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Abstract. A person’s pride in his nation is the main pillar to support the existence and
sustainability of the country. Young Indonesians growing up in the era of digital democracy tend
to develop a distinctive national identity and source of national pride compared to previous
generations. Unfortunately, various things which become a source of pride for Indonesian
adolescents towards their nation are rarely explored. This study aimed to identify various sources
of national pride for adolescents in Indonesia. Around 385 respondents (aged 18 — 21 years),
consisting of 313 females and 72 males involved in the study. The data in this study were collected
using an open questionnaire containing one question, “What makes you feel proud as an
Indonesian citizen?”. The questionnaire was distributed on various social media platforms. Data
were analyzed using thematic analysis techniques. The results show that Indonesian adolescents
are proud of their nation because of the diverse cultures, ethnicities, languages, religions, and
cuisines in Indonesia, as well as the rich and beautiful natural resources and the good climate of
Indonesia. Furthermore, young Indonesians are also proud of the local people’s quality and
characters and the history and struggle of heroes. Various achievements of the Indonesian people
have also become a source of pride for Indonesian youths. The findings indicate that the source of
Indonesian adolescents’ national pride focuses more on the given things than something that the
Indonesian people achieve.
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Abstrak. Kebanggaan seseorang terhadap bangsanya merupakan pilar utama penopang
keberadaan dan keberlangsungan negara tersebut. Anak-anak muda Indonesia yang
tumbuh di era demokrasi digital cenderung mengembangkan identitas nasional dan
sumber kebanggaan nasional yang khas dibanding generasi sebelumnya. Sayangnya,
sejauh ini, berbagai hal yang menjadi sumber rasa bangga pemuda Indonesia terhadap
bangsanya tersebut masih jarang dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap berbagai hal yang menjadi sumber kebanggaan nasional remaja di
Indonesia. Sekitar 385 responden (usia 18 — 21 tahun) yang terdiri dari 313 perempuan
dan 72 laki-laki terlibat dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner terbuka berisi satu pertanyaan, “Apa yang membuat
Anda merasa bangga sebagai warga negara Indonesia?”. Kuesioner tersebut disebarkan
secara daring di berbagai media sosial. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa remaja Indonesia bangga terhadap
bangsanya karena keberagaman budaya, suku bangsa, bahasa, agama dan kuliner di
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Indonesia, sumber daya alamnya yang kaya dan indah, serta iklim Indonesia yang baik.
Selain itu, remaja Indonesia juga bangga dengan kualitas dan karakter orang Indonesia,
serta sejarah dan perjuangan pahlawan. Berbagai prestasi yang dicapai oleh bangsa
Indonesia juga menjadi sumber kebanggaan lain remaja Indonesia. Temuan penelitian
ini mengindikasikan bahwa sumber kebanggaan nasional remaja Indonesia lebih pada
hal-hal yang sifatnya terberi daripada sesuatu yang dicapai bangsa Indonesia.

Kata kunci: Remaja, Kebanggaan Nasional, Identitas Nasional, Keberagaman, Orang Indonesia

Kebanggaan nasional menjadi hal yang penting untuk diperhatikan di tengah arus
globalisasi. Globalisasi dapat menurunkan perasaan bangga terhadap bangsa (Al Thani,
2017). Ketika individu tidak bangga terhadap bangsanya mereka relatif mudah terpapar
berbagai paham radikalisme (Abidin & Fitriana, 2021; Khamid, 2016; Midhio et al., 2017),
tidak merasa puas (Cheng et al., 2010), merasa kurang bahagia (Ha & Jang, 2015) dan
krisis identitas nasional (Agustin, 2011; Schmidt & Quandt, 2018). Akibatnya, jati diri
remaja sebagai bagian dari bangsa Indonesia semakin pudar dan hilang (Agustin, 2011;
Ekaprasetya et al., 2021). Hilangnya identitas nasional membuat remaja merasa tidak
menjadi bagian dari bangsa (Manurung et al., 2022). Ketika identitas nasional remaja
sudah hilang, hal ini dapat mengarah kepada kemunduran negara tersebut (Irmania et
al., 2021). Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya kreativitas, inovasi dan semangat
remaja untuk kemajuan bangsa (Trucco & Ullmann, 2016).

Di Indonesia, beberapa pihak mensinyalir kaum muda telah terkikis
nasionalismenya sebagai dampak dari globalisasi dan digitalisasi (Hartono, 2020;
Syarifah & Kusuma, 2016). Hal ini dibuktikan dengan remaja Indonesia lebih bangga
dengan budaya asing dibandingkan budaya Indonesia (Irmania et al., 2021; Nurhasanah
et al., 2021; Sebayang, 2020; Syarifah & Kusuma, 2016). Mereka menganggap budaya
Indonesia kuno, tidak lebih modern dibandingkan budaya asing (Sebayang, 2020). Studi
Marsudi dan Zahrok (2015) juga menemukan bahwa orang Indonesia sekarang lebih
bangga menggunakan bahasa asing dan produk asing daripada bangsa sendiri. Remaja
sekarang cenderung mengikuti trend budaya Barat dan merasa malu menggunakan
produk lokal sehingga lebih menggunakan barang-barang branded impor dari luar
negeri (Widiyono, 2019).

Kebanggaan nasional merupakan emosi yang bersumber pada kelompok atau

kolektif yang dirasakan orang terhadap negara-bangsa mereka (Vlachova, 2019). Sebab
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itu, kebanggaan nasional erat kaitannya dengan identitas nasional yang dimiliki oleh
bangsa tersebut (Smith & Kim, 2006). Kebanggaan nasional dapat dijelaskan lewat dua
model, yaitu model nasionalisme dan patriotisme. Nasionalisme merupakan kesadaran
dan kebanggaan bernegara yang menimbulkan sikap dan perasaan yang lebih
mementingkan kehidupan nasional di atas kepentingan pribadi, golongan, daerah
ataupun partai yang diwakili (Kusumawardani & Faturochman, 2004; Smith & Kim,
2006). Nasionalisme timbul ketika seseorang membandingkan bangsanya dengan
bangsa lain. Seseorang yang memiliki nasionalisme terhadap bangsanya cenderung
menilai bahwa negaranya yang paling baik dan unggul dibandingkan negara lain
(Wagner et al., 2012).

Di sisi berbeda, patriotisme menjelaskan tentang perasaan bangga terhadap
bangsanya yang bersumber pada sikap yang berani, pantang menyerah, dan rela
berkorban. Orang yang memiliki patriotisme akan menunjukkan cinta tanah air atau
kesetiaan kepada negaranya (Smith & Kim, 2006). Patriotisme dipandang sebagai
keterikatan nasional yang melahirkan kebanggaan dan mengarah pada perbuatan baik
(Sznycer et al, 2017). Studi Bitschnau dan Mupotter (2022) menjelaskan bahwa
patriotisme dan nasionalisme dikonseptualisasikan sebagai dua bentuk keterikatan
nasional yang berbeda dan tidak saling bertentangan.

Di Indonesia, sumber kebanggaan tersebut beragam, di antaranya bangga
terhadap keberagaman budaya Indonesia (Asfina & Ovilia, 2016; Marlina, 2016;
Moordiningsih et al., 2021), keberagaman agama (Lestari, 2020; Fitri & Adeni, 2020),
sikap masyarakat Indonesia yang ramah tamah (Affan & Maksum, 2016), hingga
pencapaian dan prestasi bangsa (Fabrykant & Magun, 2016). Namun demikian, sejauh
ini, sedikit riset empiris yang memberikan gambaran tentang mengapa kaum muda
bangga terhadap bangsanya. Melalui pendekatan analisis tematik, tulisan ini bermaksud
untuk mengeksplorasi berbagai alasan yang menjadikan remaja di Indonesia bangga
terhadap bangsanya.

Studi lain juga dilakukan pada lintas negara dengan menggunakan data dari
International Social Survey Programme (ISSP) 1995 menemukan bahwa kebanggaan
terhadap ekonomi dan sains menunjukkan variasi paling banyak di negara berbahasa

Inggris, sedangkan kebanggaan dalam seni, sastra dan olahraga kurang bervariasi
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(Evans & Kelley, 2002). Di Amerika Serikat, kebanggaan nasional ditunjukkan dengan
kebanggaan yang otentik, pro-sosial, berorientasi pada pencapaian, dan arogan, serta
lebih kepada kebanggaan hubristic yang membesar-besarkan diri sendiri (Shi et al., 2015).
Sementara, studi Zitierung et al. (2016) pada remaja di Filipina menemukan bahwa
mereka bangga terhadap prestasi teknologi, ekonomi, seni, olahraga, dan sejarah

negaranya, tetapi mereka tidak bangga terhadap politik dan demokrasi negaranya.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Secara khusus, penelitian
ini menggunakan desain penelitian analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). Analisis
tematik adalah proses mengidentifikasi pola atau tema dalam data kualitatif (Maguire
& Delahunt, 2017). Analisis ini dapat menjelaskan data, melibatkan interpretasi dalam
proses pemilihan kode dan kontruksi tema.
Partisipan Penelitian

Partisipan yang direkrut dalam penelitian ini adalah remaja yang berjumlah 385
orang berusia antara 18-21 tahun yang terdiri dari 72 orang laki-laki dan 313 orang
perempuan (lihat pada tabel 1). Partisipan dalam penelitian ini berasal dari suku bangsa
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia diantaranya suku Jawa, Minang, Batak,
Melayu, Bugis, Minahasa, Banjar, Sasak, Nias dan lain sebagainya. Sampel dalam

penelitian ini diambil dengan teknik voluntary response sampling.

Tabel 1

Data Demografi
Atribut Jumlah (N) Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 72 18,7%
Perempuan 313 81,3%
Pendidikan Terakhir
S1 223 57,9%
D3 2 0,5%
SLTA/SMA/SMK 159 41,3%
Mondok 1 0,3%
Pekerjaan
Pegawai BUMN 1 0,3%
Asisten Psikolog 1 0,3%
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Santriwati 1 0,3%
Mahasiswa 377 97,9%
Siswa 2 0,5%
Tidak mengisi 3 0,7%
Agama

Islam 323 83,9%
Budha 2 0,5%
Hindu 4 1%
Katolik 8 2%
Protestan 47 12,3%
Aliran Kepercayaan 1 0,3%

Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka
(open-ended questionnaire). Kuesioner terdiri atas dua pertanyaan, yaitu pertanyaan
terkait demografi dan pertanyaan terbuka. Data demografi yang digali mencakup jenis
kelamin, etnis, agama, usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan. Adapun pertanyaan
terbuka yang digunakan untuk menggali sumber rasa kebanggaan nasional remaja

adalah “Apakah yang membuat Anda bangga sebagai orang Indonesia?”.

Prosedur Penelitian

Prosedur pengumpulan data ini dilakukan dengan Google Form yang disebarkan
secara online melalui beberapa grup di aplikasi WhatsApp. Penyebaran kuesioner yang
dilakukan secara daring bertujuan untuk memudahkan proses pengumpulan data agar

dapat menjangkau responden pada jangkauan yang lebih luas.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik.
Analisis tematik merupakan teknik analisis data kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menemukan pola-pola atau tema-tema melalui data yang
dikumpulkan oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006). Adapun tahapan analisis tematik
adalah memahami data, menghasilkan kode awal, mencari tema-tema, mengulas tema,
mendefinisikan tema, memilih kutipan yang tepat untuk mempresentasikan tema-tema

(Braun & Clarke, 2006) dan menulis naskah publikasi (Maguire & Delahunt, 2017).
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Hasil

Hasil penelitian ini melalui serangkaian tahapan analisis tematik untuk dapat
menemukan tema-tema kebanggaan remaja terhadap bangsa, di antaranya mulai dari:
1) memahami data, dalam memahami data peneliti mengupas secara mendalam
jawaban-jawaban partisipan mengenai sumber kebanggaan terhadap Indonesia melalui
kumpulan data yang ada di Google Form; 2) menyusun koding, peneliti mulai meng-
coding data dan hasil koding harus menjawab rumusan masalah penelitian; 3) mencari
tema, peneliti menentukan tema-tema yang sesuai dengan hasil koding, selanjutnya
mengulas tema untuk meninjau kesesuaian data yang dikoding dengan tema,
mendefinisikan tema, lalu memilih kutipan yang tepat menggambarkan tema. Berikut
dipaparkan secara ringkas tema-tema kebanggaan nasional remaja dalam bagan 1.

Bagan 1
Tema-tema kebanggaan nasional remaja di Indonesia

Lima tema besar sumber kebanggaan
nasional remaja di Indonesia

Tema 1 Tema 2 Tema 3 Tema 4 Tema 5
Bangga dengan Bangga dengan Bangga dengan Bangga dengan Bangga
Keberagaman Alam Indonesia Kualitas dan Sejarah dan Disegani
Indonesia \ Karakter Orang Perjuangan Bangsa Negara Lain
4 N
Keberagaman _ Alam .
> Budaya P| yang - Kualitas
L ) Kaya "1 Personal
, N D —— Orang
Keberagaman Indonesia
> Bahasa Alam
\ < »| Yyang
- Indah - Karakter
Keberagaman N/ - Sosial
Suku Bangsa Orang.
dan Ras IKlim Indonesia
\. »l ndonesia
e N\
. | Keberagaman
o Agama
\ J
f N
o] Keberagaman
g Kuliner
\ g
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Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa tema yang menggambarkan sumber
kebanggaan nasional remaja di Indonesia. Tema-tema tersebut menggambarkan
berbagai pandangan dan penilaian positif partisipan terhadap Indonesia. Secara umum,
ada lima tema besar yang menggambarkan sumber kebanggaan nasional remaja di

Indonesia tersebut. Berbagai tema tersebut kami paparkan sebagai berikut.

Bangga dengan Keberagaman Indonesia

Tema ini merepresentasikan kebanggaan remaja menjadi orang Indonesia yang
bersumber pada pandangan dan penilaian positif mereka terhadap keberagaman sosial
dan budaya di Indonesia. Menurut remaja, keberagaman merupakan hasil cipta dan
karsa yang tidak mudah dibuat. Keberagaman ini membuat Indonesia menjadi bangsa
yang istimewa dan unik, karena keberagaman demikian tidak ditemukan di negara lain.
Mereka bangga terhadap budaya, agama, bahasa, suku dan ras.

a. Keberagaman budaya

Remaja menyebutkan bahwa Indonesia memiliki keberagaman budaya yang
berisi unsur-unsur tradisi, kesenian, pakaian dan adat istiadat yang unik. Hal demikian
tidak ditemukan di negara lain. Menurut mereka, dengan adanya keberagaman budaya
tersebut Indonesia berpotensi untuk menjadi wisata yang menarik. Namun, kekayaan
Indonesia akan keberagaman budaya juga menuntut masyarakatnya untuk
menumbuhkan toleransi dan rasa saling menghargai antar sesama.
...... Dengan beragam budaya yang ada, kita akan dituntut untuk lebih menumbuhkan

toleransi dan rasa saling menghargai antar sesama...”
b. Keberagaman bahasa

Indonesia memiliki keberagaman bahasa yang diwakili oleh setiap etnis, misalnya
bahasa Minang digunakan oleh penduduk asli Sumatera Barat. Indonesia menjadi unik
dengan banyak bahasa yang dimiliki. Keberagaman bahasa di setiap daerah dijadikan
ciri khas tersendiri bagi daerah tersebut. Mereka juga menyebutkan walaupun
Indonesia memiliki beragam bahasa yang berbeda-beda, namun dapat disatukan
dengan bahasa Indonesia yang dijadikan sebagai bahasa Nasional. Bahasa Indonesia
dijadikan bahasa pemersatu bagi bangsa Indonesia dalam berkomunikasi. Terkait ini,

partisipan menilai, bahasa Indonesia salah satu bahasa terhebat di dunia karena ia
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mampu menyatukan jutaan masyarakat Indonesia. Salah satu partisipan menjawab
berikut.
“...Dan uniknya lagi adalah, meskipun terdapat banyak bahasa yang berbeda, bangsa kita
tetap bisa disatukan oleh bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. Bagi orang orang yang
sering meremehkan bahasa Indonesia, kalian salah sangka. Karena sesungguhnya Bahasa
Indonesia adalah salah satu bahasa terhebat di dunia ini, karena mampu menyatukan jutaan
manusia menjadi satu bahasa”
c. Keberagaman suku bangsa dan ras
Keberagaman ras dan suku bangsa meningkatkan rasa cinta dan bangganya
remaja. Menurut mereka, suku bangsa dan ras Indonesia itu kuat. Namun, mereka tidak
memaparkan lebih lanjut konteks ras Indonesia kuat. Keberagaman suku bangsa dan
ras di Indonesia tidak menjadi penghalang untuk tetap bersatu. Dengan tetap
berlandaskan satu bangsa, satu tanah air Indonesia.
“...adanya perbedaan ras, suku terlalu banyak hal yang membuat saya semakin cinta dan
bangga akan indonesia...”
d. Keberagaman agama
Indonesia memiliki keberagaman agama yang dianut oleh masing-masing
masyarakat Indonesia. Agama di Indonesia sangat penting dan diatur oleh pemerintah
dalam peraturan Undang-Undang sehingga dilarang keras untuk melecehkan agama.
“Saya bangga menjadi orang Indonesia karena di Indonesia sendiri agama itu sangat
penting dan peraturan yang orang tidak sembarang untuk melecehkan agama itu sangat
ketat makannya saya bangga di Indonesia karena agama sangat diutamakan Indonesia”
e. Keberagaman kuliner
Remaja merepresentasikan kebanggaan mereka menjadi orang Indonesia karena
memiliki kuliner yang khas di setiap daerah. Mereka menilai kuliner Indonesia terkenal
dengan kelezatan cita rasanya. Di luar itu, kuliner Indonesia juga sangat beragam karena

di setiap daerah memiliki kuliner yang khas.

Bangga dengan Alam Indonesia
Tema ini merepresentasikan kebanggaan remaja terhadap alam Indonesia baik

dari kekayaan alam, keindahan alam serta iklim Indonesia.
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a. Alam yang Kaya

Remaja mengungkapkan bahwa rasa bangga mereka menjadi orang Indonesia
karena alamnya yang kaya. Hasil bumi di Indonesia yang melimpah, baik dari sumber
daya alam hayati maupun nonhayati. Alam Indonesia banyak mengandung berbagai
macam hasil tambang juga hasil perkebunan dan perikanan.

“Saya bangga menjadi orang Indonesia karena Indonesia juga merupakan negara yang kaya
akan tambangnya”
b. Alam yang Indah

Kebanggaan remaja terhadap kondisi alam Indonesia yang memiliki ribuan pulau
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Indonesia juga menjadi paru-paru dunia
yang dapat mendatangkan kesehatan bagi warga dunia. Banyak objek wisata di
berbagai pulau di Indonesia yang menarik wisatawan mancanegara untuk berkunjung
ke Indonesia, seperti Pulau Bali, Pulau Sumba, dan Pulau Komodo.

Tidak hanya pulau, remaja juga bangga terhadap Indonesia karena kecantikan
alamnya. Indonesia mereka gambarkan memiliki laut yang indah, air yang bening dan
jernih, serta pantai-pantai yang luas. Hal ini didukung oleh peran kearifan lokal dalam
menjaga keberagaman flora dan fauna, tanah, dan lautan. Dengan keindahan alam yang
dimiliki Indonesia, maka Indonesia cocok disebut dengan miniatur dunia.

“Yang membuat saya merasa bangga menjadi orang indonesia ini adalah negara Indonesia
ini kaya akan kecantikan alam nya terutama pada flora dan fauna nya. Laut nya yang sangat
indah, airnya yang bening dan jernih, pantai pantainya juga luas dan cantik sampai turis
dari luar negeri berkunjung ke Bali......
c. Iklim Indonesia

Remaja menyebutkan Indonesia memiliki dua iklim, yaitu iklim panas dan hujan.
Menurut mereka dengan dua iklim ini cukup bagus dalam pengeluaran membeli
pakaian. Remaja memiliki pandangan bahwa dengan dua iklim ini mereka bisa
berhemat dalam berpakaian, artinya mereka tidak perlu membeli baju tambahan lagi.
Dibandingkan dengan negara yang memiliki empat iklim, mereka harus menyesuaikan
cara berpakaian di setiap iklimnya. Secara demografis, Indonesia dilalui oleh garis
khatulistiwa sehingga memiliki iklim tropis, Berikut kutipan salah satu jawaban dari

partisipan:

JURNAL ILMU PERILAKU



VATIN & SARTANA

“....Indonesia memiliki iklim yang cukup bagus dan salah satu kota di Indonesia dilewati oleh

garis khatulistiwa.....”

Bangga dengan Kualitas dan Karakter Orang Indonesia
Remaja juga bangga menjadi orang Indonesia karena kualitas dan karakter orang
Indonesia yang bersifat personal maupun sosial.
a. Kualitas personal orang Indonesia
Kualitas personal menggambarkan kemampuan atau kompetensi orang Indonesia
serta berbagai ciri atau atribut yang menggambarkan orang Indonesia sebagai pribadi.
Dengan kata lain, ia menggambarkan keunggulan individual orang Indonesia. Berikut
beberapa kualitas personal orang Indonesia yang dikemukakan oleh remaja.
e Orang Indonesia Berprestasi
Orang Indonesia yang memiliki banyak potensi positif. Hal itu diindikasikan
oleh prestasi mereka. Menurut remaja, banyak orang Indonesia yang meraih prestasi di
berbagai event Internasional. Prestasi pemuda dan pemudi membuat Indonesia dikenal
dunia dan membuat para remaja bangga.
“Bangga dengan berbagai macam prestasi yang sudah di dapat oleh pemuda Indonesia”
e  Orang Indonesia Banyak Akal
Remaja menyebutkan bahwa salah satu hal yang mereka banggakan dari orang
Indonesia karena tipikal orang Indonesia banyak akal. Hal ini terlihat dari anak-anak
Indonesia melahirkan kreativitas yang tinggi. Di luar itu, di Indonesia juga banyak
cendekiawan yang membuktikan bahwa mampu memberdayakan akalnya. Mereka ini
yang telah membantu Indonesia menjadi bangsa yang lebih maju.
“...satu lagi saya bangga karena tipikal orang Indonesia punya banyak akal....”
“...Indonesia bisa mengejar ketertinggalan dengan memberdayakan para pemikir
khususnya pemikir kalangan muda...”
b. Karakter sosial orang Indonesia
Di sisi lain, remaja juga bangga terhadap berbagai karakter sosial orang Indonesia.
Karakter ini menggambarkan berbagai jenis ciri atau atribut perilaku sosial yang dimiliki
orang Indonesia ketika berhubungan dengan orang-orang sekitar. Ia merepresentasikan

keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang mereka anut.
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e Orang Indonesia Berjiwa Sosial
Remaja menganggap orang Indonesia berjiwa sosial. Hal itu tercermin dari sikap
dan perilaku mereka yang suka menolong dan senang membantu antar sesama. Hal itu
juga terlihat dari pola budaya gotong royong yang banyak ditemui di Indonesia. Selain
itu, orang Indonesia juga suka bersosialisasi.
“Saya bangga menjadi orang indonesia karena orang indonesia kaya akan berbagai
kebudayaan dan orang Indonesia hidup saling bergotong royong”
e Orang Indonesia Ramah
Mayoritas remaja mengungkapkan orang Indonesia identik dengan sikap yang
ramah tamah. Sikap ramah tamah tidak hanya ditunjukkan pada masyarakat lokal saja,
tapi juga pada turis yang berkunjung ke Indonesia. Faktanya, mereka sering
menyebutkan bahwa orang Indonesia ramah tamah, baik dan bersahabat.

Keramahan orang Indonesia tercermin dari kelemahlembutan, suka tersenyum
kepada orang lain, sopan santun kepada yang lebih tua, bermoral, berbudi pekerti, dan
bertata krama yang baik. Hal ini dibuktikan dengan tata krama salaman dengan
orangtua, tata krama saat makan tidak boleh berbicara. Oleh karena itu, masyarakat
Indonesia dinilai memiliki moral dan budi pekerti yang baik. Sikap dan perilaku
tersebut menjadikan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang istimewa dibandingkan
bangsa lain.

“Saya bangga karena bangsa kita adalah bangsa yang istimewa, bangsa yang lemah lembut
dan penuh sopan santun”
“..., ramah, saling menghargai, mudah tersenyum, masih banyak orang2 yang peduli dengan

lingkungan”.

Bangga dengan Sejarah dan Perjuangan Bangsa Indonesia
Tema ini menggambarkan perasaan bangga remaja terhadap sejarah bangsa
Indonesia yang berisi perjuangan para pahlawan dalam merebut dan mempertahankan
kemerdekaan. Indonesia memiliki sejarah yang luar biasa dalam memperjuangkan
kemerdekaan. Hal ini tentunya tidak lepas dari usaha dan pengorbanan pahlawan.
Adanya sejarah memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai asal usul

negara dan semboyan negara yang dikenal dengan Bhineka Tunggal Ika. Dalam hal ini,
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remaja memaknai dan mengetahui bahwa pahlawan juga berusaha mempersatukan
masyarakat Indonesia untuk melawan penjajah. Sebab itulah, mereka sangat
menghargai dan mencintai perjuangan pahlawannya.

“Saya bangga dengan para pahlawan Indonesia yang sudah berjuang meraih kemerdekaan

Indonesia”

Bangga disegani Negara Lain

Tema ini menunjukkan bahwa remaja menjadi orang Indonesia karena mereka
menilai bangsa lain memiliki pandangan dan sikap positif terhadap Indonesia. Bagi
remaja, Indonesia menjadi negara yang disegani, disukai, dan dicintai oleh negara lain.

Menurut partisipan, Indonesia termasuk salah satu negara yang disegani oleh
negara luar karena Indonesia berpotensi menjadi negara maju, kokoh, kuat, dan
merdeka. Di Indonesia juga ada banyak orang hebat yang terkenal di dunia. Remaja juga
menyebutkan bahwa orang asing dari negara maju banyak belajar di Indonesia.

“... Saya cinta Indonesia karena negaranya sangat disegani, disukai, dan dicintai oleh

negara lain.”

Hasil penelitian juga menemukan bahwa beberapa sikap dan perilaku masyarakat
Indonesia yang membuat remaja kurang bangga di antaranya: perilaku negatif
masyarakat Indonesia seperti korupsi, hacker, dan ketidakadilan. Remaja
merepresentasikan sikap ketidakadilan yang terjadi pada persoalan di Papua dan kongsi
antar warga. Dalam hal ini remaja menyebutkan bahwa tidak menyukai terjadinya
kongsi antar warga yang menimbulkan konflik dan perpecahan antar warga. Remaja juga

tidak bangga karena sebagian masyarakat tidak tertib dan tidak patuh pada peraturan.

Diskusi
Kebanggaan terhadap bangsa merupakan suatu hal yang krusial untuk
kelangsungan sebuah bangsa. Anak-anak muda kerap dianggap tidak bangga terhadap
bangsanya. Namun, klaim tersebut lebih kerap disusun berdasarkan stereotip
ketimbang data empiris. Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja Indonesia bangga

terhadap berbagai hal yang ada pada bangsa Indonesia.
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Salah satu sumber utama kebanggaan nasional remaja adalah keberagaman sosial
dan budaya bangsa Indonesia. Mereka bangga terhadap suku, ras, budaya, agama,
kuliner, dan bahasa yang beragam. Kebanggaan demikian masuk akal karena Indonesia
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki kelompok etnis dan
budaya yang sangat bervariasi (Asfina & Ovilia, 2016; Roslidah & Komara, 2017).
Keberagaman juga menjadi warisan yang bernilai tinggi (Fatmawati, 2021). Sebuah
studi yang dilakukan pada pemuda Batak di Indonesia menemukan bahwa penguatan
identitas etnis secara positif membentuk identitas nasional seseorang (Nauly et al.,
2022).

Beberapa riset di negara-negara multikultur juga menghasilkan temuan serupa
seperti Australia. Kebanggaan mereka juga pada hal-hal yang melekat pada identitas
negara dan keberagaman budaya, adat istiadat, serta etnis yang ada di negaranya
(Purdie & Craven, 2006). Kebanggaan nasional mereka terhadap bangsa salah satunya
juga bersumber dari keberagaman sosial dan budaya tersebut (Sznycer et al., 2017).
Kebanggaan demikian dianggap terjadi karena mereka mengasosiasikan kebanggaan
tersebut dengan kekayaan etnis dan keberagaman budaya (Perso, 2012).

Bahkan keberagaman etnis dan budaya memberikan kontribusi yang berharga
dalam memperkuat penyatuan identitas etnis menjadi identitas nasional (Priwati et al.,
2021). Lebih lanjut, seperti halnya bahasa yang dijadikan sebagai identitas nasional,
namun dalam studi pada remaja Jawa menemukan bahwa bahasa menjadi bagian
penting dari budaya Jawa. Kemudian, dari segi psikologis, identitas nasional dapat
tumbuh dan berkembang seiring dengan identitas personal suatu bangsa (Baydhowi et
al., 2022).

Castro et al. (2009) menemukan remaja Latin Amerika bangga dengan etnis
bangsanya. Menurut mereka, kebanggaan terhadap etnis merupakan bentuk penegasan
martabat, kasih sayang, dan harga diri seseorang terhadap warisan etnis atau budaya.
Bagi kaum minoritas, kebanggaan etnis berfungsi sebagai pengakuan identitas etnis
mereka ditambah dengan dukungan setia identitas tersebut. Studi yang dilakukan pada
remaja di Cina juga menemukan sumber kebanggaan lain terhadap bangsanya bahwa
mereka bangga terhadap sejarah bangsanya sehingga mereka harus menunjukkan

patriotisme, cinta, kesetiaan, dan pengabdian kepada bangsanya (Chen, 2017). Tidak
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hanya itu, dalam rangka memupuk rasa bangga remaja Cina terhadap bangsanya juga
dilakukan pada kurikulum, kegiatan kampus, budaya sekolah, praktik di luar kampus,
manajemen sekolah, dan koordinasi rumah-sekolah (Pu, 2022). Berbagai macam sumber
kebanggaan di seluruh negara memberikan pandangan dan persepsi yang beraneka
ragam terkait remaja dan bangsanya.

Hal lain yang menjadi sumber kebanggaan nasional remaja adalah karakter orang
Indonesia, baik personal maupun sosial. Baik pada karakter personal maupun karakter
masyarakat terlihat ada yang sama. Karakter yang mereka dukung adalah karakter
menjunjung tinggi kebersamaan dan sosial. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh nilai
budaya yang berlaku di Indonesia yang masyarakatnya terkenal dengan kolektivis.
Studi Wishnuwardhani dan Mangundjaya (2008) menemukan bahwa nilai budaya
kolektivisme salah satunya dianut oleh suku Jawa di Indonesia. Hal ini terlihat dari ciri-
ciri masyarakat Jawa yang memegang teguh prinsip kerukunan, keakraban,
mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pnibadi, serta melakukan
pengorbanan-pengorbanan untuk membantu kerabatnya.

Hofstede mengklasifikasi budaya menjadi dua, yaitu individualis dan kolektivis.
Individualisme didefinisikan sebagai situasi orang hanya peduli dengan diri mereka
sendiri dan anggota keluarga dekat saja, sedangkan kolektivisme didefinisikan sebagai
situasi orang merasa mereka termasuk dalam kelompok atau kolektif yang lebih besar
yang merawat mereka dengan imbalan kesetiaan dan sebaliknya (Darwish & Huber,
2003). Kedua jenis budaya tersebut mendukung nilai dan norma berbeda yang juga
memengaruhi tentang hal yang dihargai dan kurang dihargai masyarakat. Masyarakat
kolektivis cenderung mengutamakan kesejahteraan, kesetaraan, persaudaraan, saling
ketergantungan dan harmonis kelompok (Lie et al., 2008). Hal ini menjadikan mereka
rukun dan memiliki kepedulian satu sama lain (Oyserman et al., 2002). Dalam konteks
penelitian ini, remaja menjadi bangga terhadap bangsanya karena sikap dan perilaku
masyarakat Indonesia yang bersifat sosial dan mengutamakan kepentingan bersama.

Namun, berbeda dengan yang ditemukan oleh Neumann et al. (2009) orang yang
menganut budaya kolektivis biasanya mengalami lebih sedikit kebanggaan daripada
orang dengan budaya individualis. Kebanggaan yang individualis memandang bahwa

sumber-sumber kebanggaan mereka dari perspektif individu (Brewer & Venaik, 2011).
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Hal serupa juga ditemukan pada studi Liu et al. (2021) yang melihat kebanggaan
individual dan kolektivis di Cina dan Amerika. IJa menemukan bahwa orang Amerika
lebih tinggi kebanggaan individualisnya dibandingkan kebanggaan kolektivis.
Sebaliknya, orang Cina lebih tinggi kebanggaan kolektivis dibandingkan kebanggaan
individualis.

Karakter masyarakat Indonesia yang sosial menunjukkan sikap menghargai dan
menghormati orang lain. Sikap seperti itu juga tercermin dari keramahtamahan orang
Indonesia. Hal serupa juga di temui oleh Sukma (2021) yang mengatakan bahwa orang
Indonesia terkenal dengan keramahtamahan mereka yang tidak hanya pada penduduk
lokal namun juga pada turis yang berkunjung ke Indonesia. Penduduk yang ramah
menjadi identitas Indonesia di mata dunia (Minardi et al., 2020). Ramah dan sopan
santun menjadi karakter asli dari masyarakat Indonesia (Ardinastiti et al., 2019) dan
karakter tersebut berasal dari nilai-nilai budaya timur (Mulyana, 2013). Hal itu
dilakukan oleh masyarakat Indonesia salah satunya bertujuan untuk menjalin
hubungan sosial dengan baik (Khasanah et al., 2021).

Adapun sikap ramah tamah orang Indonesia yang sering ditunjukkan kepada
masyarakat lebih bersifat interaksi sosial dan komunikasi. Hal ini di benarkan oleh
Avenida (2019) bahwa bentuk sikap ramah tamah orang Indonesia tercermin dari
komunikasi seperti saling menyapa, dan interaksi sosial seperti, berjabat tangan dan
tersenyum. Sikap ramah tamah orang Indonesia menjadi karakteristik bangsa dan
keistimewaan dasar bagi masyarakat Indonesia (Affan & Maksum, 2016). Bangsa
Indonesia dulunya memang terkenal sebagai bangsa yang ramah tamah, sopan santun,
dan bermoral. Namun, seiring berjalannya waktu serta pengaruh globalisasi bangsa
Indonesia kehilangan karakter tersebut (Alaby, 2020).

Selanjutnya, kebanggaan nasional remaja terkait dengan kehidupan kenegaraan
Indonesia. Mereka bangga terhadap sejarah perjuangan para pahlawan yang berjuang
untuk kemerdekaan Indonesia. Kebanggaan demikian kemungkinan bersumber pada
buku-buku sejarah yang diajarkan di sekolah oleh pemerintah (Tetep, 2016). Dalam
berbagai buku sejarah perjuangan bangsa dan para pahlawan berada posisi sentral
sebagai jantung kehidupan bangsa. Tidak hanya itu, hadirnya buku sejarah di lembaga

pendidikan seperti sekolah, sebagai salah satu upaya dalam memupuk rasa bangga
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terhadap sejarah, perjuangan para pahlawan dan cinta tanah air (Am & Lestari, 2017;
Trost, 2019).

Riset di beberapa negara yang pernah dijajah juga menunjukkan gejala serupa.
Sejarah dan pahlawan juga menjadi sumber kebanggaan (Setianto, 2019). Riset Herrera
(2015) di Filipina menemukan bahwa kebanggaan terhadap pahlawan dikenang oleh
rakyat dalam perjuangan mengungkap kebenaran dan melawan pemerintahan kolonial.
Bahkan wuntuk menghargai perjuangan pahlawan, pemerintah memberikan
penghargaan, mendirikan monumen nasional, taman, asosiasi, film, puisi, dan buku
yang didedikasikan untuk mengenang pahlawan. Studi yang dilakukan oleh Swift
(2017) di Rusia menemukan bahwa kebanggaan mereka terhadap pahlawan nasional
tertuang dalam dongeng, puisi, cerita rakyat dan lagu. Hal ini dilakukan untuk
mengingat perjuangan pahlawan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa remaja memiliki sejumlah
kebanggaan terhadap bangsanya. Hal ini didukung oleh studi yang menemukan bahwa
pemuda Indonesia masih memiliki rasa bangga dan nasionalisme yang tinggi terhadap
bangsanya (Murtasidin & Alfajri, 2019; Widiyono, 2019). Temuan riset ini relatif berbeda
dengan berbagai klaim yang menyatakan bahwa anak-anak muda mengalami
penurunan rasa bangga terhadap bangsanya (Nurhasanah et al., 2021; Syarifah &
Kusuma, 2016). Nahak (2019) menyatakan bahwa penurunan rasa bangga generasi
muda pada budaya disebabkan karena masuknya budaya asing yang lebih menarik,
sehingga melunturkan budaya lokal yang di miliki Indonesia.

Sementara temuan riset ini menunjukkan remaja bangga terhadap banyak hal
yang ada di Indonesia, termasuk kehidupan sosial dan budaya di Indonesia. Bila
kebanggaan terhadap Indonesia diukur dari kebanggaan pada simbol-simbol formal
negara bangsa, seperti dasar negara, konstitusi, bendera, sistem pemerintahan, juga
pejabat pemerintah. Penelitian ini menunjukkan remaja bangga terhadap Indonesia
pada dimensi yang lain, seperti sumber daya alam, kehidupan sosial, serta karakter
orang Indonesia. Hal ini mengarahkan model kebanggaan remaja terhadap bangsanya
bersumber pada sesuatu yang melekat pada bangsa yang mengacu pada ikatan

primordial (Weinreich et al., 2003).
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Ditinjau dari tahap perkembangan kognitif menurut Piaget, remaja berada pada
tahap perkembangan formal operation (Samaiya, 2022). Pada tahap ini remaja sudah
mampu untuk mengembangkan pola pikir yang lebih logis, abstrak, idealistis, serta
struktur kognitif sama seperti orang dewasa dan mencakup penalaran konseptual (Lefa,
2014; Marinda, 2020). Bila dikaitkan dengan proses memaknai sumber-sumber
kebanggaan remaja terhadap bangsanya, logika berpikir remaja memberikan penjelasan
bahwa sumber-sumber kebanggaan terhadap bangsa tersebut lebih pada hal-hal yang
tampak dan melekat dengan Indonesia serta yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari oleh remaja. Remaja menggambarkan kebanggaannya terhadap Indonesia
didiukung oleh atribut hubungan antara individu dan bangsanya (Baydhowi et al.,
2022). Hal ini didukung oleh studi bahwa bangsa Indonesia sering mengaitkan identitas
nasional sebagai identitas individu yang menggambarkan dirinya bagian dari
bangsanya (Moordiningsih et al., 2021).

Lebih lanjut, klaim bahwa generasi muda sekarang lebih senang menguasai
bahasa asing seperti Bahasa Inggris dan Cina (Agustin, 2011) tidak dapat diartikan
mereka tidak bangga terhadap Indonesia. Kesimpulan yang disampaikan oleh
Werdiningsih (2018) adalah  ketika orang menggunakan bahasa asing akan
menurunkan rasa bangga terhadap bahasa nasional di kalangan remaja tidak terbukti
secara empirik. Hal ini dikarenakan kebanggaan terhadap bahasa asing tidak serta
merta menggerus kebanggaan terhadap bahasa atau bangsa sendiri. Keduanya dapat
berjalan paralel dan beriringan. Orang dapat banyak menguasai bahasa asing atau
belajar berbagai budaya asing dan pada saat bersamaan mereka tetap bangga terhadap
bangsa Indonesia.

Penelitian ini memberikan gambaran umum tentang berbagai hal yang menjadi
elemen dasar sumber kebanggaan remaja di Indonesia. Temuan penelitian ini telah
membuka kotak pandora yang selama ini kurang banyak digali oleh peneliti. Temuan
penelitian ini juga mematahkan berbagai klaim sebelumnya tentang kebanggaan anak
muda yang kurang didukung oleh data empiris. Namun, temuan penelitian ini belum
menjelaskan dinamika psikologis berbagai sumber kebanggaan nasional tersebut

beroperasi memengaruhi remaja. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dibutuhkan
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untuk menyelidiki secara lebih mendalam untuk menjelaskan berbagai proses mental

yang berlangsung pada remaja dalam membentuk rasa bangga terhadap bangsanya.

Kesimpulan

Remaja Indonesia memiliki pandangan tersendiri terkait kebanggaan terhadap
bangsanya. Kebanggaan tersebut bersumber dari hal-hal yang terlihat dan dirasakan
oleh remaja. Kebanggaan remaja terhadap bangsanya lebih menonjolkan pada apa yang
sudah ada dan dimiliki oleh bangsa Indonesia dari dulu hingga sekarang. Bangga
dengan keberagaman budaya, keistimewaan alam, pengorbanan pahlawan serta
kualitas orang Indonesia lebih unggul dari negara lain. Remaja juga menempatkan
karakter sosial menjadi kebanggaan orang Indonesia. Secara tidak langsung, remaja
menggambarkan masyarakat Indonesia menganut budaya yang kolektivis. Temuan ini
memperluas wawasan tentang kebanggaan remaja bahwa kebanggaan mereka juga
bersumber pada hal-hal yang sifatnya primordial. Secara praktis berdasarkan penelitian
ini pemangku kepentingan dapat memperoleh gambaran tentang berbagai hal yang
membuat remaja bangga terhadap bangsanya. Program-program penguatan

kebanggaan nasional dapat dilakukan merujuk pada temuan riset ini.
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